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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi dan inklusi bank syariah terhadap 
keputusan investasi yang di moderasi oleh kebijakan lembaga pada pegawai kementrian agama 
Kabupaten Temanggung. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan mengandalkan 
data primer berupa kuesioner sebanyak 130 responden. Populasi penelitian ini adalah pegawai 
kementerian agama Kabupaten Temanggung. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan literasi 
bank syariah dan inklusi bank syariah secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi. Variable moderasi secara parsial menunjukkan hasil bahwa tidak 
signifikan variable moderasi kebijakan lembaga terhadap pengaruh literasi bank syariah dan 
inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi. Sedangkan secara simultan moderasi 
kebijakan lembaga berpengaruh signifikan terhadap hubungan literasi dan inklusi bank syariah 
terhadap keputusan investasi. 

 
Kata kunci: Bank Syariah; Inklusi; Kebijakan Lembaga; Keputusan Investasi; Literasi 
 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara muslim terbesar pada global yang berjumlah 86,93% 

beragama Islam Jumlah masyarakat Indonesia adalah 272,32 juta orang per Desember 2021 

(Ditjen Dukcapil Kemendagri, 2022). Dari jumlah tersebut, 237,53 juta orang (86,9%) adalah 

Muslim. Artinya mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam (Ditjen Dukcapil Kemendagri, 

2022). Tidak menutup kemungkinan bahwa Bank syariah berpeluang lebih besar 

perkembangannya di banding bank konvensional karena Indonesia mayoritas penduduknya 

beragama islam (Zuhirsyan & Nurlinda, 2021). 

 Bank-bank di Indonesia memiliki sistem perbankan ganda atau dual banking system, yaitu 

konvensional dan syariah (Soemitra, 2009). Keberadaan kedua bank tersebut diatur dalam UU 

No.7 Tahun 1992, disusul dengan UU No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan (www.ojk.go.id). 

Kemajuan bank sharia di Indonesia tidak jauh dari kemajuan industri keuangan sharia, industri 

ini terutama terinspirasi oleh populasi Muslim Indonesia. Tantangan bagi bank syariah di 
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Indonesia masih panjang karena harus mampu merebut pangsa pasar yang didominasi oleh bank 

konvensional (Rachmawati, 2020). 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Aset, PYD, dan DPK (Rp Triliun) per September 2021 

Sumber: Snapshot Perbankan Syariah Indonesia 2021(www.ojk.og.id) 

 

 Berdasarkan data OJK di atas, perkembangan perbankan syariah terus menunjukkan 

tren positif hingga September 2021. Hal ini tercermin dari pertumbuhan aset pada tahun 2017 

dari Rp 405,3 triliun menjadi Rp 646,2 triliun. Peningkatan aset perbankan syariah tersebut 

diikuti dengan peningkatan jumlah PYD dari Rp279,1 triliun menjadi Rp413,3 triliun dan DPK 

dari Rp325,1 triliun menjadi Rp503,8 triliun.  

 

Gambar 2. Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah dan Konvensional di Indonesia  

Sumber: Bisnis Indonesia, 16 November 2022 
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 Berdasarkan Gambar 2 indeks literasi dan inklusi keuangan Indonesia berdasarkan 

ambang literasi keuangan konvensional mencapai 37,72 % pada tahun 2019 dengan tingkat 

inklusi sebesar 75,28% pada tahun 2019 (databoks.katadata, ojk). Persentase ini menunjukkan 

bahwa literasi hanya 37 untuk setiap 100 penduduk Indonesia yang termasuk golongan well 

literate, dan inklusi 75 dari setiap 100 orang Indonesia. Artinya, indikator literasi keuangan di 

Indonesia masih tergolong rendah dan masih jauh dari ambang literasi keuangan negara maju. 

Denmark, Norwegia, dan Swedia saat ini berada di antara tiga teratas dalam indeks 71% 

(Klapper et al., 2015). 

 Di sisi lain, perkembangan perbankan syariah masih relatif lambat, namun 

perkembangan potensi dan aset semakin meningkat setiap tahunnya. Salah satu contoh 

permasalahannya adalah literasi dan inklusi keuangan syariah di Indonesia dalam tahap 

permulaan. Berdasarkan akumulasi OJK 2019 indikator literasi keuangan sharia 8,93%, naik tipis 

dari kedudukan 2016 yaitu 8,1%. Sementara itu, partisipasi ekonomi umat Islam di Indonesia 

turun dari 11,1% menjadi 9,1 %.  

 Menurut Kaly (dalam Widyawati, 2012), literasi keuangan adalah keterampilan untuk 

mengetahui dan meragamkan secara tepat istilah dan konsep keuangan ke dalam perilaku. 

Sedangkan menurut Rahim et al. (2016), literasi keuangan syariah secara konseptual 

didefinisikan sebagai keterampilan seseorang dalam memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap keuangan untuk mengolah sumber daya keuangan sesuai dengan ajaran Islam. 

Tingkatan literasi keuangan dibagi menjadi ada empat bagian, yaitu: Well Litarate, Sufficient 

Literate, Less Literate dan Not Literate (OJK, 2017). 

 Adapun inklusi keuangan menurut Salim & Sun (2014), ialah situasi sebagian besar 

masyarakat bisa menggunakan layanan keuangan yang telah disediakan dan meminimalkan 

kalangan masyarakat yang tidak mengetahui kegunaan akses keuangan dengan biaya yang relatif 

rendah. Sementara itu, inklusi keuangan syariah dalam pandangan Islam yaitu salah satu cara 

guna memajukan akses masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah untuk memberdayakan 

dan mengalokasikan sumber daya keuangan sesuai atau berdasarkan etika syariah (Beik & 

Arsyianti, 2016). Indikator dalam pengukuran inklusif keuangan dapat dijelaskan melalui Akses, 

Penggunaan dan Kualitas. 

 Rendahnya tingkat inklusi keuangan pada sektor investasi ditentukan oleh literasi 

keuangan dan pendapatan (Mertha Dewi & Purbawangsa, 2018). Menggunakan literasi 

keuangan akan memudahkan seseorang untuk memahami dan mengetahui tentang risiko 

keuangan dan untuk menghindari masalah keuangan (Khairiyati & Krisnawati, 2019). 
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Berdasarkan penelitian Khairiyati & Krisnawati (2019), Wibowo (2018), dan Nur’Aini et al. 

(2017) dengan penelitian yang sama, literasi keuangan mempengaruhi keputusan investasi. 

Literasi keuangan bermanfaat dalam mengidentifikasi dan mengakses sumber daya keuangan 

dan untuk membuat ketetapan yang baik tentang berbagai masalah keuangan yang dihadapi 

perusahaan. Namun studi Viana et al. (2022) menemukan hasil yang tidak sama, yakni literasi 

keuangan tidak mempengaruhi keputusan investasi. 

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Wibowo (2018), dan Viana et al. (2022) 

menemukan satu dari indikator yaitu inklusi keuangan yang merupakan keluasan akses 

keuangan berdampak positif terhadap keputusan investasi. Namun studi yang di teliti oleh 

Babajide (2012) memberikan hasil bahwa keputusan investasi tidak di pengaruhi inklusi 

keuangan. Hal ini karena inklusi keuangan melalui akses kredit yang mudah tidak didukung 

dengan jumlah kredit yang cukup dengan persyaratan permodalan dan jangka waktu 

pengembalian yang singkat. Susanti (2016) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa uji 

parsial variabel kontrol inner trajectory berpengaruh signifikan dan positif terhadap literasi 

keuangan mahasiswa. Konsisten dengan penelitian ini, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Putrie & Usman (2022) membuktikan locus of control berpengaruh positif pada keputusan 

investasi dan locus of control meningkatkan dampak literasi keuangan terhadap keputusan 

investasi. 

 Anderson dalam Tahir (2014) menjelaskan kebijakan sebagai tindakan berorientasi 

tujuan yang dilakukan oleh sesorang atau pelaku untuk memecahkan masalah. Menurut Trecker 

(1950), organisasi adalah tindakan atau proses menyatukan, mengelola dan memfungsikan 

kelompok-kelompok yang dihubungkan oleh institusi. Dalam hal ini Kementrian Agama 

Kabupaten Temanggung menerapkan kebijakan organisasi, salah satunya yaitu pembukaan 

rekening pada bank syariah indonesia (BSI) sebagai pembayaran gaji,dan setiap pegawai di 

haruskan mengikuti kebijakan organisasi tersebut. 

 Berdasarkan penelitian yang di lakukan Apriliyanti et al. (2019) yang menggunakan 

ukuran perusahaan sebagi variabel moderasi, Sumampouw & Wahyudi (2020) menggunakan 

gaya kepemimpinan sebagai variabel intervening dan Mujiono (2018) menggunakan komitmen 

organisasional sebagai variabel intervening, teori kebijakan organisasi ini dengan penelitian 

terdahulu, diduga ada kebijakan lain yang akan memperkuat atau memperlemah literasi dan 

inklusi tersebut. Teori kebijakan lembaga sendiri menggunakan teori komitmen organisasional 

dan komitmen profesional. 
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 Adanya keputusan pendanaan yang mempengaruhi nilai perusahaan dibuktikan oleh 

Wijaya & Wibawa (2010), sedangkan keputusan pendanaan  tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan sebagaimana dibuktikan oleh Septia (2015). Seperti yang ditunjukkan oleh Wijaya 

& Wibawa (2010), nilai perusahaan di pengaruhi  kebijakan dividen, tetapi seperti yang 

ditunjukkan oleh Abdillah (2014), kebijakan dividen tidak mempengaruhi. Berdasarkan 

penelitian ini, terdapat perbedaan temuan penelitian karena beberapa faktor yang mendorong 

peneliti untuk mempertimbangkan kembali dampak keputusan investasi terhadap nilai 

perbankan syariah. 

 Penelitian ini fokus pada literasi, inklusi dan investasi dengan variabel moderasi 

kebijakan lembaga. Dengan adanya kebijakan Lembaga inilah yang menjadikan pegawai 

kementerian agama Kabupaten Temanggung di haruskan untuk mengikuti peraturan yang telah 

di tetapkan. Hubungan literasi dan inklusi bermula dari kerjasama antara BSI KCP Temanggung 

menjalin kerjasama dengan pihak kementrian agama kabupaten Temanggung dengan 

melakukan sosialisasi tentang investasi dan kedua belah pihak tersebut telah menyetujuinya. 

Investasi merupakan sumber mata rantai jangka jauh guna menghasilkan keuntungan di masa 

depan (Mulyadi, 2001). Investasi yang di maksud disini bahwa kerjasama antara BSI KCP 

Temanggung Sudirman dengan pegawai kementrian agama kabupaten Temanggung, selain 

melakukan payroll gaji juga mengarahkan para pegawai kementrian agama untuk melakukan 

transaksi lain seperti menabung, investasi dalam bentuk uang, bahkan investasi cicil emas yang 

bisa di transaksikan di luar kebijakan lembaga.  

Penelitian ini serupa dengan studi yang dilakukan oleh Meirisa & Andreansyah (2022), 

Putri (2021), Viana et al. (2022), dan Hidayatullah & Puryandani (2022) yang mengkaji 

mengenai pengaruh literasi dan inklusi keuangan terhadap keputusan investasi. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini fokus pada literasi dan inklusi keuangan bank syariah serta 

menggunakan kebijakan lembaga sebagai variabel moderaso. Selain menambah khazanah studi 

mengenai literasi dan inklusi keuangan khususnya disektor perbankan syariah, kajian ini 

diharapkan dapat pula memberi gambaran pengenai pengaruh kebijakan lembaga terhadap 

keputusan investasi. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan analisis yang berjudul 

“Analisis Literasi dan Inklusi Bank Syariah Terhadap Keputusan Investasi Dalam Kebijakan 

Lembaga Sebagai Variabel Moderasi Pada Pegawai Kementrian Agama Kabupaten 

Temanggung”.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

komparatif. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah pegawai kementrian agama 

Kabupaten Temanggung, di mana sampel dipilih dengan teknik probability sampling. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh dari instrumen angket atau kuesioner. Skala 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan skala Likert. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah literasi bank syariah (X1) dan inklusi 

bank syariah (X2), sedangkan variabel dependennya adalah keputusan investasi (Y). Adapun 

variabel moderasi yang digunakan adalah kebijakan lembaga (Z). Uji Instrumen menggunakan 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Analisis Data dengan metode pengujian hipotesis 

menggunakan Uji Parsial (Uji t), Uji Simultan (Uji F-Test), dan Koefisien Determinan R. 

Pada penelitian ini menggunakan variabel independen berupa literasi bank syariah (X1) 

dan inklusi bank syariah (X2), variabel dependen yakni keputusan investasi (Y), dan variabel 

moderasi yaitu kebijakan lembaga (Z) pada Kementrian Agama Kabupaten Temanggung. 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh penulis 

Dalam penelitian ini memiliki dua macam hipotesis yang bersifat parsial dan simultan. 

H1. Terdapat pengaruh  literasi dan inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi pada 

kementrian agama kabupaten Temanggung. 

H2. Kebijakan lembaga memoderasi hubungan  literasi dan inklusi bank syariah terhadap 

keputusan investasi pada kementrian agama kabupaten Temanggung. 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah melewati uji validitas dan reliabilitas dan dinyatakan bahwa data yang diolah 

valid dan reliabel, berikut dijabarkan hasil dari uji statistik terhadap hipotesis yang diterapkan 

dalam penelitian ini. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Uji Parsial, Uji Simultan dan Koefesiensi Determinasi Sebelum Moderasi 

Uji T (Uji Parsial)  

Tabel 3. Hasil Uji t sebelum moderasi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -4,618 3,693   -1,250 0,213 

x1 0,342 0,149 0,249 2,298 0,023 

x2 0,720 0,182 0,427 3,950 0,000 

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2023) 

Hasil uji parsial sebelum moderasi menunjukkan variabel literasi bank syariah (X1) 

terhadap keputusan investasi (Y) mempunyai t hitung sebesar 2,298 lebih besar dari t tabel yaitu 

1.978 dengan tingkat signifikansi <0,05 yaitu 0,023 (berpengaruh). Hal ini berarti bahwa variabel 

literasi bank syariah (X1) terhadap keputusan investasi (Y) mempengaruhi secara signifikan 

hubungan antara literasi bank syariah (XI) dengan keputusan investasi (Y). 

Kemudian variabel inklusi bank syariah (X2) terhadap keputusan investasi (Y) 

mempunyai t hitung sebesar 3,950 lebih besar  dari t tabel yaitu 1.978 dengan tingkat signifikansi 

<0,05 yaitu 0,000 (berpengaruh). Hal ini berarti bahwa variabel literasi bank syariah (X1) 

terhadap keputusan investasi (Y) mempengaruhi secara signifikan hubungan antara literasi 

bank syariah (XI) dengan keputusan investasi (Y). 

Uji F (Uji Simultan)  

Tabel 4. Hasil Uji F sebelum moderasi 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1441,693 2 720,846 44,066 .000b 

Residual 2077,507 127 16,358     

Total 3519,200 129       

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2023) 

Diketahui nilai signifikan untuk variable literasi bank syariah (X1) dan inklusi bank 

syariah (X2) secara simultan terhadap  keputusan investasi (Y) sebesar 0,000 berarti lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan F hitung sebesar 44,066 berarti lebih besar dari F tabel sebesar 3.07 

(44,066> 3.07). Dengan demikian menunjukkan bahwa variabel independen (literasi bank 

syariah dan inklusi bank syariah) secara signifikan dan memberi kontribusi oleh variabel 

keputusan investasi (Y). Maka kesimpulannya bahwa variable literasi bank syariah (X1) dan 

inklusi bank syariah (X2) secara simultan memberi pengaruh positif serta signifikan terhadap 

variabel keputusan investasi (Y). 
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Analisis Koefesiensi Determinasi  

Tabel 5. Hasil Uji Koefesiensi Determinasi sebelum moderasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .640a 0,410 0,400 4,045 

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2023) 

Berdasarkan menunjukkan nilai R Square sebesar 0,410. Hasil tersebut mejelaskan bahwa 

kontribusi variable literasi bank syariah (X1), inklusi bank syariah (X2) terhadap keputusan 

investasi (Y) 40,0% dan sisanya 60,0% dipengaruhi variabel lain di luar persamaan regresi atau 

variabel yang tidak diteliti. 

Uji Parsial, Uji Simultan dan Koefesiensi Determinasi Sesudah Moderasi 

Uji T (Uji Parsial)  

Tabel 6. Hasil Uji t sesudah moderasi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,512 4,166   0,843 0,401 

x1 -0,941 0,888 -0,685 -1,060 0,291 

x2 1,414 0,926 0,840 1,527 0,129 

x1z 0,057 0,042 1,655 1,346 0,181 

x2z -0,042 0,043 -1,104 -0,956 0,341 

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2023) 

Hasil analisis regresi menunjukkan Variabel X1*Z (interaksi antara literasi bank syariah 

(X1) dan kebijakan lembaga (Z) mempunyai t hitung sebesar 1,346 lebih kecil dari t tabel yaitu 

1,979 dengan tingkat signifikansi >0,05 yaitu 0,181 (tidak berpengaruh). Hal ini berarti bahwa 

variabel kebijakan lembaga (Z) tidak memperkuat/tidak mempengaruhi secara signifikan 

hubungan antara literasi bank syariah (XI) dengan keputusan investasi (Y). 

Kemudian variabel X2*Z (interaksi antara inklusi bank syariah (X2) dan kebijakan 

lembaga (Z)) mempunyai t hitung sebesar -0,956 lebih kecil dari t tabel 1,979 dengan tingkat 

signifikansi >0,05 yaitu 0,341 (tidak berpengaruh). Hal ini berarti bahwa variabel kebijakan 

lembaga (Z) tidak memperkuat/tidak mempengaruhi secara signifikan hubungan antara inklusi 

bank syariah (XI) dengan keputusan investasi (Y). 

Uji F (Uji Simultan)  

Diketahui nilai signifikan untuk variable faktor X1, X2 secara simultan terhadap Z sebesar 

0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan F hitung sebesar 28,492 berarti lebih besar 

dari F tabel sebesar 3.07 (28,492 > 3.07). Dengan demikian menunjukkan bahwa variabel 
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independen (literasi bank syariah dan inklusi bank syariah) secara signifikan di berikan  

kontribusi oleh variabel moderasi (kebijakan lembaga). Maka kesimpulannya bahwa variable 

kebijakan lembaga secara simultan memberi pengaruh positif serta signifikan terhadap variabel 

literasi bank syariah (X1) dan inklusi bank syariah (X2). 

Tabel 7. Hasil Uji F sesudah moderasi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1678,357 4 419,589 28,492 .000b 

Residual 1840,843 125 14,727     

Total 3519,200 129       

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2023) 

Analisis Koefesiensi Determinasi  

Berdasarkan menunjukkan nilai R Square sebesar 0,477. Hasil tersebut mejelaskan bahwa 

kontribusi variable literasi bank syariah (X1), inklusi bank syariah (X2) terhadap kebijakan 

lembaga (Z) sebagai variable moderasi 47,7% dan sisanya 52,3% dipengaruhi variabel lain di luar 

persamaan regresi atau variabel yang tidak diteliti. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefesiensi Determinasi sesudah moderasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .691a 0,477 0,460 3,838 

a. Predictors: (Constant), x2z, x1, x2, x1z 

Sumber: Hasil olah data SPSS, (2023) 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji berapa besar tingkat pengaruh analisis literasi 

bank syariah dan inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi dengan kebijakan lembaga 

sebagai variable moderasi pada pegawai kementerian agama kabupaten Temanggung  dengan 

hasil penelitiannya adalah berikut : 

1) Pengaruh Literasi Bank Syariah dan Inklusi Bank Syariah Terhadap Keputusan Investasi 

Literasi keuangan sangat penting bagi masyarakat, untuk itu kepemilikan produk 

keuangan atau inklusi keuangan harus selalu dibarengi dengan literasi keuangan yang baik. 

Dalam suatu pengambilan keputusan tingkat literasi dan inklusi keuangan dapat mempengaruhi 

pemikiran dari seseorang tersebut. Semakin tinggi tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah 

mereka maka akan semakin baik dalam pengambilan keputusan mereka (Hakim, 2020). 

Hasil uji secara parsial analisis regresi terkait hubungan literasi bank syariah dan inklusi 

bank syariah terhadap keputusan investasi dengan nilai signifikansi literasi 0,023 < 0,05 dan nilai 
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signifikansi inklusi 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil bahwa literasi bank syariah dan inklusi bank 

syariah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Sehingga 

hipotesis 1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifkan antara literasi bank syariah 

dan inklusi bank syariah dengan keputusan investasi diterima. 

Sesuai dengan teori yang di jelaskan oleh Ghozali (2016) bahwa Uji t dilakukan untuk 

menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa variable bebas 

secara bersama-sama mengalami pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Rahim et al. (2016) menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan, kemampuan serta sikap 

untuk mengelola sumber keuangannya agar sesuai dengan ajaran Islam. Dengan definisi seperti 

ini, dapat diartikan bahwa konsumen produk dan jasa keuangan maupun masyarakat luas 

diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan 

jasa keungan, melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan keuangan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka (OJK, 2017). 

Hal ini sejalan dengan penelitian literasi bank syariah terhadap keputusan investasi yang 

dilakukan oleh oleh Ismawati (2016), Mertha Dewi & Purbawangsa (2018) yang menyatakan 

hasil penelitiannya bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan investasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dimana besar tingkat literasi bank 

syariah maka akan dapat meningkatkan tingkat keputusan investasi. Semakin baik tingkat 

literasi keuangan syariah pegawai kementerian agama kabupaten Temanggung maka akan dapat 

meningkatkan tingkat keputusan invetasi yang dilakukan. 

Pengaruh inklusi keuangan terhadap keputusan investasi yang positif ini berarti bahwa 

setiap peningkatan nilai inklusi keuangan maka akan meningkatkan keputusan  investasi. 

Semakin banyak masyarakat yang memiliki akses terhadap produk-produk bank syariah seperti 

tabungan dan investasi, produk pembayaran, produk asuransi, serta produk-produk kredit atau 

pinjaman, maka semakin besar juga kecenderungan masyarakat dalam berinvestasi mereka 

(Hakim, 2020). Sama halnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2018), dengan 

hasil yaitu akses terhadap pasar modal juga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

minat investasi. Kemudian penelitian yang dilakukan Dwi Puspasari et al. (2020) yang 

menyatakan hasil penelitiannya bahwa inklusi keuangan syariah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan investasi. 
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2) Pengaruh Literasi Bank Syariah dan Inklusi Bank Syariah Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil uji F pada tabel terkait hubungan secara simultan variabel literasi dan inklusi bank 

syariah terhadap keputusan investasi dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil 

bahwa literasi dan inklusi bank syariah secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi.  

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifkan antara literasi dan 

inklusi bank syariah dengan keputusan investasi diterima. Adapun dengan pemahaman yang 

baik, ketersediaan akses,serta kesadaran mengenai pentingnya lembaga, produk dan layanan 

jasa keuangan, masyarakat dapat memilih serta memanfaatkan lembaga, produk dan layanan 

jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan. Dalam hal ini OJK (2017) menjelaskan bahwa tingkat literasi 

keuangan dan inklusi seseorang memiliki hubungan yang positif dengan tingkat utilitas produk 

dan jasa keuangan, artinya semakin tinggi tingkat literasi dan inklusi bank syariah seseorang 

maka pengguna produk dan jasa keuangan semakin banyak ,tidak terkecuali dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dimana besar tingkat literasi dan inklusi 

bank syariah maka akan mampu memberikan pengaruh yang tinggi pada keputusan investasi. 

Semakin baik literasi dan inklusi bank syariah pegawai kementerian agama kabupaten 

Temanggung maka akan memeiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat keputusan invetasi 

yang dilakukan.  

Secara simultan, hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian Munawar et al. (2020)   

dimana literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi. Hasil penemuan ini juga sejalan dengan hasil penemuan yang telah 

dilakukan oleh penelitian terdahulu seperti Mertha Dewi & Purbawangsa (2018), Wibowo 

(2018), Dwi Puspasari et al. (2020), yang menyatakan hasil penelitiannya bahwa inklusi 

keuangan syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi. 

3) Moderasi Kebijakan Lembaga Pengaruh Literasi Bank Syariah Dan Inklusi Bank Syariah 

Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil uji secara parsial (uji t) analisis regresi pada tabel terkait hubungan moderasi 

kebijakan lembaga pengaruh literasi bank syariah dan inklusi bank syariah terhadap keputusan 

investasi dengan nilai signifikansi literasi bank syariah 0,181 > 0,05 dan nilai signifikansi inklusi 

bank syariah 0,341 > 0,05 menunjukkan hasil bahwa tidak signifikan variable moderasi kebijakan 

lembaga terhadap pengaruh literasi bank syariah dan inklusi bank syariah terhadap keputusan 

investasi. 
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 Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa variabel moderasi kebijakan lembaga berpengaruh 

signifikan terhadap hubungan literasi bank syariah dan inklusi bank syariah terhadap 

keputusan investasi ditolak. Semakin besar tingkat literasi bank syariah dan inklusi bank 

syariah yang di moderasi oleh variabel kebijakan lembaga pada individu pegawai kementerian 

agama kabupaten Temanggung maka akan menjadi semakin menurun bentuk keputusan 

investasi yang akan dilakukan oleh pegawai.  

Berdasarkan teori kebijakan lembaga menggunakan teori komitmen organisasional dan 

komitmen professional. Porter (dalam Kuntjoro, 2002) mendefinisikan komitmen 

organisasional sebagainkekuatan relatif seorang individu untuk mengakui keterlibatannya 

dalam organisasi. Sedangkan profesionalisme menurut Hall (1968) dalam Tahar (2012) 

dijabarkan menjadi lima dimensi yaitu komunitas afiliasi, kebutuhan otonomi, keyakinan 

terhadap peraturan sendiri, dedikasi terhadap profesi dan kewajiban sosial. Literasi bank 

syariah dan inklusi bank syariah pegawai kementerian agama kabupaten temanggung dalam 

menentukan keputusan investasi ternyata tidak secara langsung dipengaruhi oleh kebijakan 

lembaga tersebut  

Hasil uji di atas tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irfan et al. (2016) 

bahwa hasil pengujian komitmen organisasional menemukan bukti pengaruh signifikan 

terhadap senjangan anggaran. Dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Monica & 

Putra (2017) menyimpulkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Maka hasil dari penelitian yang dilaksanakan menunjukan bahwa 

komitmen organisasi secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

dan inklusi bank syariah. Dengan demikian, komitmen yang dimiliki antara pegawai 

kementerian agama kabupaten Temanggung mengalami penurunan signifikan, dikarenakan 

pegawai kemenag mengikuti peraturan instansi bukan karena kebijakan lembaga tetapi karena 

pemahaman dan keinginan untuk menggunakan jasa bank syariah 

4) Moderasi Kebijakan Lembaga terhadap Literasi dan Inklusi Bank Syariah Terhadap 

Keputusan Investasi 

Hasil uji simultan (uji F) pada tabel terkait hubungan moderasi kebijakan lembaga 

terhadap literasi dan inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 menunjukkan hasil bahwa memiliki pengaruh signifikan moderasi kebijakan 

lembaga terhadap pengaruh literasi dan inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi. 

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa moderasi kebijakan lembaga berpengaruh signifikan 

terhadap hubungan literasi dan inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi diterima.  
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Semakin besar tingkat literasi dan inklusi bank syariah maka akan mampu memberikan 

pengaruh yang tinggi pada keputusan investasi. Artinya Komitmen Organisasi dapat 

memperlemah pangaruh dari literasi bank syariah dan inklusi bank syariah terhadap keputusan 

investasi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai variabel pemoderasi 

dalam penelitian ini dengan arah yang berlawanan. Hal ini sejalan dengan penelitian Asriningati 

(2006) yang meneliti pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta juga 

menunjukkan hubungan yang positif antara partisipasi dengan komitmen organisasi. 

Berdasarkan dari salah satu indikator kebijakan lembaga yaitu komitmen organisasional, 

hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Ratifah & Ridwan 

(2012) dengan menambahkan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi, sistem akuntansi 

keuangan daerah memiliki pengaruh yang signifikan. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan Mujiono (2018), bahwa komitmen organisasional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan,artinya komitmen organisasional mampu mempengaruhi kinerja 

karyawan. Semakin tinggi komitmen organisasional semakin tinggi pula kinerja karyawan. 

Maka hasil dari penelitian yang dilaksanakan menunjukan bahwa komitmen organisasi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi dan inklusi bank syariah. 

Dengan demikian, komitmen yang dimiliki antara pegawai kementerian agama kabupaten 

Temanggung mengalami kenaikan yang signifikan sehingga menyebabkan pegawai untuk 

menggunakan jasa bank syariah berdasarkan pemahaman dan keinginan yang dimiliki individu 

masing-masing. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil seluruh uji, dapat disimpulkan bahwa variable literasi bank syariah 

dan inklusi bank syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi pada pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Temanggung baik secara parsial maupun simultan. Kebijakan 

lembaga sebagai variabel moderasi yang telah diuji secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hubungan literasi bank syariah dan inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi. 

Sedangkan secara simultan variabel moderasi kebijakan lembaga berpengaruh signifikan 

terhadap hubungan literasi bank syariah dan inklusi bank syariah terhadap keputusan investasi. 
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